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 Abstract. Students who are victims of broken homes are often in difficulties in 

emotional development, personality and socialization to the environment. 

Students also experience emotional instability, become lazy, moody and want to 

be noticed from outsiders. This study aims to find out the picture of the resilience 

of broken home students. The research uses a type of qualitative research with a 

phenomenological approach. The data collection technique of this research is 

using observation, interview and documentation techniques. There are three 

students who have experienced broken homes with an age range of 22-23 years. 

Data analysis is carried out qualitatively with the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results of the data analysis showed 

that students living in broken homes in Bukittinggi City felt a lot of internal and 

external pressure which caused them to often feel excessive stress and changes 

in the emotional atmosphere felt without the help or guidance of their parents. 

Students often feel insecure and unconfident when meeting their friends who 

have harmonious families. The past experience left behind by her father makes 

her feel unneeded and loved by others. After a divorce, not only are they 

emotionally troubled but they also have to go through economic hardships that 

trigger other psychological problems.  
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Abstrak. Mahasiswa yang menjadi korban dari broken home seringkali berada 

dalam kesulitan perkembangan emosional, kepribadian dan sosialisasi terhadap 

lingkungan. Mahasiswa juga mengalami ketidakstabilan emosi, menjadi malas, 

murung dan ingin diperhatikan dari pihak luar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran resiliensi mahasiswa broken home. Penelitian 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. terdapat tiga mahasiswa yang mengalami broken 

home dengan rentang usia 22-23 tahun. Analisis data dilakukan secara kualitatif 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa yang hidup dalam keluarga broken 

home di Kota Bukittinggi merasakan banyak tekanan internal maupun eksternal 

yang menyebabkan mereka seringkali merasakan stres berlebihan dan perubahan 

suasana emosi yang dirasakan tanpa adanya bantuan atau bimbingan dari kedua 

orangtuanya. Mahasiswa seringkali merasa minder dan tidak percaya diri ketika 

bertemu dengan teman-temannya yang memiliki keluarga harmonis. Pengalaman 

masa lalu yang ditinggalkan oleh ayahnya membuatnya merasa tidak dibutuhkan 

dan dicintai oleh oranglain. Setelah perceraian, tidak hanya masalah emosional 

mereka juga harus melewati kesulitan ekonomi yang memicu masalah psikologis 

lainnya.  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa yang menjadi korban broken home berada pada fase peralihan dari remaja 

menuju dewasa. dewasa menurut teori perkembangan Erikson, masa dewasa dibagi menjadi 

tiga tahap: masa dewasa awal, masa dewasa pertengahan, dan masa dewasa akhir. Masa dewasa 

awal merupakan tahap keenam perkembangan Erikson dan terjadi antara usia 20 dan 30 tahun. 

Pada titik ini orang-orang berada dalam tahap keintiman versus isolasi dan mempunyai tugas 

perkembangan untuk membentuk hubungan intim.  Beberapa masalah yang kerap dihadapi 

oleh mahasiswa umumnya adalah perihal hubungan dengan orang-orang terdekatnya, terutama 

keluarga. Keluarga adalah kelompok terkecil dalam masyarakat yang terbentuk dari hubungan 

suami, istri, dan anak. Sebuah keluarga idealnya dipenuhi dengan kehangatan, kasih sayang, 

penghormatan dan perlindungan terhadap satu sama lain (Zuhairini, 1995). Akan tetapi sebuah 

keluarga yang ideal tidak selalu berjalan dengan baik. Konflik di dalam rumah tangga antara 

ayah dan ibu akan berimbas pada anaknya (Mierrina, 2019). Anak yang dibesarkan dalam 

keluarga harmonis, utuh, dan bahagia akan menampakkan kebahagiaan dan rasa nyaman dalam 

hidupnya, lain halnya dengan anak yang dibesarkan dalam keluarga broken home (Willis, 

2013)  

Menjadi mahasiswa yang menjadi korban dari “broken home” seringkali berada dalam 

kesulitan perkembangan emosional, kepribadian dan sosialisasi terhadap lingkungan. 

Mahasiswa juga mengalami ketidakstabilan emosi, menjadi malas, murung dan ingin 

diperhatikan dari pihak luar (Amahoru & Sampe, 2023). Proses pencarian jati diri pada 

mahasiswa belum maksimal. Mahasiswa sering kali mengalami patah hati sesuatu yang kurang 

menarik dalam hidupnya (Kristina Kora, 2023). 

“…saya kurang percaya diri karena di mana sering saya temui anak-anak yang 

keluarganya apa namanya keluarganya yang utuh itu lebih percaya diri dalam 

menggapai sesuatu. Terus saya sulit membentuk hubungan dengan orang gimana saya 

sulit beradaptasi dengan orang-orang baru saya sulit memahami emosi orang, karena 

saya juga kan dari kecil merupakan anak broken home yang ditinggal sejak usia 4 bulan 

dan saya hanya memiliki satu saudara di mana saya masih berusia eh 14 tahun saudara 

saya sudah meninggal nah jadi otomatis saya sering merasa kesepian karena saya hanya 

tinggal berdua bersama orang tua saya yaitu ibu saya. kurang peran seseorang dalam 

hidup saya saya sering merasa marah frustasi dan merasa bersalah saya kadang saya 

juga sering merasa cemas sering merasa takut juga dan yang paling yang paling 

hebatnya itu saya sering merasa tidak dicintai dan sering tidak dibutuhkan pada orang 

lain” (Hasil wawancara dengan subjek AL). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan AL (22) ia menjelaskan bahwa perceraian kedua 

orangtuanya yang terjadi sejak ia masih bayi sangat memperngaruhi kondisi emosional dan 

kemampuannya beriteraksi dengan lingkungan sosial. AL sering merasa minder melihat teman-
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temannya yang memiliki keluarga yang lengkap. Perceraian yang terjadi sejak masih bayi ini 

membuat AL merasa kesepian sehingga beberapa kali ia berusaha untuk beriteraksi dengan 

oranglain namun ia merasa bahwa ia tidak nyaman dalam situasi tersebut karena merasa sulit 

beradaptasi dan memahami emosi orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran resiliensi mahasiswa broken home 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 

Fenomonologis di artikan sebagai pandangan berfikir yang menegaskan pada fokus 

pengalaman pengalaman dan cerita subjektif manusia dan interprestasi pelaksanaan di dunia 

(Moleong, 2007). Metode pengumpulan data adalah wawancara, yaitu. pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi (Sugiyono, 2012), dan wawancara juga merupakan cara yang baik 

untuk menilai kepribadian individu tanpa batasan usia dan metode yang fleksibel (Hadi, 2004). 

Wawancara dilengkapi dengan tape recorder dan digunakan sebagai pelengkap wawancara 

metode observasi non-partisipan, Teknik observasi dan teknik pencatatan sistematis juga 

bertujuan untuk membantu memperoleh informasi yang mendasari klaim individu (Kusdiyati 

& Fahmi, 2015). Dalam penelitian ini digunakan teori analisis data menurut Miles dan 

Hubberman, yang menurutnya kegiatan dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung terus hingga materi selesai. Analisis data dilakukan secara kualitatif dilakukan 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan dilapangan, peneliti dapat menganalisis bahwa 

mahasiswa yang hidup dalam keluarga broken home di Kota Bukittinggi merasakan banyak 

tekanan internal maupun eksternal yang menyebabkan mereka seringkali merasakan stres 

berlebihan dan perubahan suasana emosi yang dirasakan tanpa adanya bantuan atau bimbingan 

dari kedua orangtuanya. Mahasiswa seringkali merasa minder dan tidak percaya diri ketika 

bertemu dengan teman-temannya yang memiliki keluarga harmonis. Pengalaman masa lalu 

yang ditinggalkan oleh ayahnya membuatnya merasa tidak dibutuhkan dan dicintai oleh 

oranglain. Setelah perceraian, tidak hanya masalah emosional mereka juga harus melewati 

kesulitan ekonomi yang memicu masalah psikologis lainnya. 
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Penerimaan dan Penyesuaian Diri  

Hal serupa juga dirasakan oleh subjek DMP (23) sebagai salah satu anak dari keluarga 

broken home sebagai berikut: 

“Saya sih kayak belajar buat nerima kalau nggak semua hal bisa dikontrol aja sih kayak 

lebih fokus aja gimana caranya biar tetap bisa berkembang bisa lebih maju lagi. Meski 

situasinya nggak ideal gitu, emang susah sih di awal apalagi susah banget gitu kan, tapi 

pelan-pelan, sekarang saya sih lebih bisa adaptasi ya dan coba lihat sisi baiknya juga. 

dan dijalanin aja gitu, step by step-nya” (Hasil wawancara dengan subjek DMP). 

 

DMP merasa bahwa situasi perceraian kedua orangtuanya tidak ideal untuk masa 

perkembangannya sebagai seorang anak ia merasa mau tidak mau ia harus mulai menerima 

perceraian yang telah terjadi diantara kedua orangtuanya ditambah ayahnya yang menghilang 

hingga sekarang membuat DMP mulai terbiasa karena merasa bahwa itu diluar keadaan yang 

dapat ia kontrol sehingga perlahan-lahan ia mulai menjalankan hidupnya dengan baik. 

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa perceraian kedua orangtua yang dihadapi 

subjek memerlukan cukup banyak waktu dalam upayanya menerima dan menyesuaikan diri 

hingga akhirnya subjek merasa bahwa perceraian ini merupakan hal yang mau dan tidak mau 

harus subjek terima baik sekarang ataupun di masa depan. Setelah menerima perpisahan kedua 

orangtuanya subjek mulai menyesuaikan situasi ini dengan kehidupannya sehari-hari dimana 

ia berusaha untuk membangun perspektif positif seperti melihat perceraian kedua orangtua 

sebagai bagian dalam hidup yang tidak dapat terpisahkan dan berdoa agar dari situasi ini dapat 

menjadi suatu peluang dalam berkembang dan terus belajar. 

 

 Regulasi Emosi  

 Proses meregulasi emosi ini dipaparkan oleh subjek AL (22) sebagai berikut: 

“…saya berusaha menerima dan mengakui perasaan saya yaitu saya sering saya apa 

namanya tidak sering menyembunyikan emosi saya saya misalnya kalau sedang 

merasa emosi atau merasa marah ngerasakan sesuatu lah yang tidak baik saya 

mungkin sering puas-pus kontes galau atau mungkin saya sering nangis sendirian juga 

sih. kemudian juga saya mengekspresikan perasaan saya itu melalui tulisan atau saya 

menulis mungkin atau saya mengetik tapi itu hanya untuk diri” (Hasil wawancara 

dengan subjek WWC). 

 

Setiap individu memiliki cara regulasi emosi yang berbeda-beda, subjek AL sendiri 

merugulasi emosinya dengan pertama-tama menerima dan mengakui kekesalan atau emosi 

negatif yang ada dalam dirinya lalu ia akan mencari solusi bagaimana rasa kekesalan atau emosi 

negatif ini dapat disalurkan. AL merasa dengan cara memposting video-video galau dan 
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menulis notes pribadi merupakan dua cara yang cukup efektif dalam penyaluran emosi negatif 

tersebut. Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa keadaan keluarga broken home 

menyebabkan emosi subjek sering berubah-ubah, akan tetapi subjek dalam penelitian ini 

berhasil dalam mengepresikan emosinya dengan tepat, keberhasilan tersebut membuktikan 

bahwa mahasiswa broken home memiliki resiliensi. Cara mahasiswa broken home untuk 

menanggapi perubahan emosi yang mereka alami yaitu dengan cara menyibukan diri, pergi 

menonton film, memposting quotes tentang kehidupan, membuat notes pribadi dan berkumpul 

dengan orang-orang guna mengalihkan emosi.  

 

Optimisme 

Sikap optimis ini ditemukan pada diri subjek PRO (24) selaku anak dari keluarga broken 

home, pemaparannya sebagai berikut: 

“Saya percaya bahwa kesulitan-kesulitan yang saya hadapi selama ini yang saya alami 

yang saya rasakan itu pasti hanya sementara gitu suatu saat saya akan merasakan hal 

baik dari semua apa yang saya rasakan saya akan merasakan jauh-jauh lebih baik 

bahkan jauh-jauh lebih bahagia dari kesulitan yang saya hadapi sekarang” (Hasil 

wawancara dengan subjek PRO). 

 

Subjek PRO mengungkapkan bahwa ini tetap optimis memandang bahwa kesulitan yang 

ia alami ini akan bersifat sementara dan setelah kesulitan ini akan selalu hikmah maupun 

kebaikan yang akan ia rasakan. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa subjek memiliki 

harapan dan mimpi yang besar untuk masa depannya. Mimpi-mimpi ini juga disertai dengan 

usaha yang sekarang mereka lakukan, usaha tersebut berupa semangat belajar, serta semangat 

bekerja. Sesuai apa yang di ungkapkan, keadaan yang subjek hadapi sekarang tidak menjadi 

alasan subjek untuk menyerah, akan tetapi keadaan yang mereka alami sekarang mereka 

jadikan semangat untuk mencapai mimpi-mimpi mereka di masa depan. Sikap optimis ini 

membuat subjek terus berusaha untuk menangani semua hambatan dan tekanan yang 

menyebabkan mereka terpuruk. Dengan keyakinan dan semangat yang di miliki untuk 

mencapai mimpi maka subjek lebih mudah mengatasi stres yang di alami. Sikap optimis yang 

dimiliki subjek juga di dukung oleh keluarga yang sekarang tinggal dengan mereka, keinginan 

untuk membanggakan mereka membuat subjek memiliki mimpi yang besar untuk masa depan 

yang lebih baik. 
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Kemampuan Diri  

Hal ini juga ditemukan pada diri subjek PRO (24) sebagai salah satu anak dari keluarga 

broken home. Pemaparannya sebagai berikut: 

“…saya sering mencoba untuk menganalisis perasaan saya mengenai apa yang 

membuat saya itu merasa tertekan dan apakah ada hal yang dapat saya kontrol dalam 

situasi tersebut. Saya mencari cara untuk mengubah perspektif saya seperti dengan 

melihat masalah dari sudut pandang yang lebih positif atau mencari solusi konflik 

untuk mengatasi masalah” (Hasil wawancara dengan subjek PRO) 

 

“Apa yang saya lakukan itu tetap fokus mencapai tujuan pribadi saya ya seperti 

kayaknya saya akan membuat batasan waktu antara urusan keluarga dan waktu untuk 

fokus pada tujuan pribadi agar keduanya itu mudah seimbang gitu dan saya akan lebih 

memfokuskan untuk diri saya sendiri ketimbang saya harus memikirkan segala 

masalah-masalah yang ada dalam keluarga saya”. 

 

Ipaya mengatasi berbagai macam permasalahan, PRO memiliki tingkat problem solving 

yang cukup baik dimana dibanding merasa stres dan kehilangan arah secara berlebihan, PRO 

akan berusaha menganalisais keadaan atau permasalahan yang ia hadapai terlebih dahulu 

dengan berbagai macam sudut pandang yang berbeda dan setelah itu ia akan berupaya mencari 

solusi yang terbaik yang tidak merugikan salah satu pihak dalam permasalahan tersebut. PRO 

juga terbiasa untuk memberi batasan antara kedua masalah yang ia hadapi dan membuat skala 

prioritas dari kedua permasalah itu mana yang harus ia selesaikan terlebih dahulu. Dalam 

menghadapi permasalahan yang terjadi, sebagai individu yang telah dewasa tentunya 

mahasiswa dari keluarga broken home juga memiliki beberapa kemampuan yang mendukung 

dirinya dalam menghadapi permasalahan yang ia hadapi. Menurut subjek kemampuan diri yang 

sangat berguna dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi saat ini adalah kemandirian 

dan kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan ini mereka dapatkan dari pengalaman-

pengalaman masa lalu dimana setelah perceraian kedua orangtuanya subjek berusaha untuk 

mengurus dirinya sendiri sehingga setelah dewasa subjek tumbuh menjadi anak yang mampu 

menyelesaikan permasalahannya secara mandiri. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan data temuan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk resiliensi 

yang dilakukan oleh mahasiswa broken home dapat dilihat dari aspek penerimaan dan 

penyesuaian diri yang dilakukan dengan mengakui bahwa segala sesuatu dalam hidup tidak 

berjealan sesuai rencana dan berusaha untuk membangun perspektif positif situasi ini dapat 
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menjadi suatu peluang dalam berkembang dan terus belajar. Aspek regulasi emosi ialah dengan 

menyibukan diri, pergi menonton film, memposting quotes tentang kehidupan, membuat notes 

pribadi dan berkumpul dengan orang-orang guna mengalihkan emosi. Aspek optimisme ialah 

berusaha mewujudkan mimpi-mimpi dan keinginan untuk masa depannya kelak baik dari segi 

pekerjaan maupun dari segi pendidikan. Aspek kemampuan diri dapat dilihat dari kemandirian 

dan kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapi. Strategi yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa broken home yaitu dengan terus membangun dan menjalin hubungan dengan orang 

sekitar serta meningkatkan spiritualitas. Faktor pendukung resliensi remaja broken home yakni 

motivasi diri untuk tidak terus hidup dimasa lalu dan dukungan dari orang sekitar terutama 

teman-teman yang dipercaya 
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